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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk imengetahui hubungan antara konsentrasi dan kecemasan terhadap kemampuan tendangan pinalti pada atlet futsal SMAN 14 Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode penelitian yaitu korelasi. Instrumen pada penelitian ini menggunakan Grid Concentration Test untuk mengukur tes konsentrasi, kuisioner digunakan untuk mengukur tes kecemasan dengan skala guttman, dan tes tendangan pinalti menggunakan tendangan tes sebanyak 2x tembakan. Populasi dalam penelitian ini atlet futsal SMAN 14 Bandar Lampung berjumlah 30 atlet, dengan teknik total I sebesar 30 atlet. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji koefisien korelasi product moment dengan taraf sig. 0,05. Hasil penelitian menunjukkan (1) ada hubungan konsentrasi dengan kemampuan tendangan pinalti dengan hasil sebesar sig 0,035 (p<0,05) dan bernilai positif yaitu 3,221. (2) ada hubungan kecemasan dengan tendangan pinalti dengan hasil sebesar sig 0,022 (p<0,05) dan bernilai negatif yaitu -1,722. maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negative antara kecemasan dengan tendangan pinalti. (3) ada hubungan konsentrasi dan kecemasan (dengan tendangan pinalti dengan hasil sebesar sig 0,021 (p<0,05) dan bernilai positif yaitu 9,045. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara konsentrasi dan kecemasan secara bersama-sama dengan tendangan pinalti.
Kata Kunci: Konsentrasi, Kecemasan, Tendangan Pinalti
Abstract 
This research aims to find out the relationship between concentration and anxiety on penalty kick ability in futsal athletes at SMAN 14 Bandar Lampung. This type of research is quantitative descriptive with a research method, namely correlation. The instruments in this study used the Grid Concentration Test to measure concentration tests, a questionnaire was used to measure anxiety tests using the Guttman scale, and the penalty kick test used 2x test shots. The population in this study was 30 futsal athletes at SMAN 14 Bandar Lampung, with a total of 30 athletes. The data analysis technique in this research uses the product moment correlation coefficient test with a sig level. 0.05. The results of the research show (1) there is a relationship between concentration and penalty kick ability with a result of sig 0.035 (p<0.05) and a positive value of 3.221. (2) there is a relationship between anxiety and penalty kicks with a result of sig 0.022 (p<0.05) and a negative value, namely -1.722. So it can be concluded that there is a negative relationship between anxiety and penalty kicks. (3) there is a relationship between concentration and anxiety (with penalty kicks with a result of sig 0.021 (p<0.05) and a positive value, namely 9.045. Based on this, it can be concluded that there is a relationship between concentration and anxiety together with penalty kicks.

Keywords: Concentration, Anxiety, Penalty Kick
Pendahuluan 
Olahraga saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat, Olahraga telah menjadi salah satu gaya hidup yang tidak dapat dipisahkan dari masyrakat dunia sekarang (Yuliatin & Noor, 2012). Tujuan seseorang berolahraga bermacam-macam, ada yang untuk sekedar mengisi waktu, rekreasi, kesehatan, kebugaran ataupun pencapaian prestasi dan mengharumkan nama bangsa (Kurniawan, 2014). Hal ini dibuktikan dengan semakin diakuinya olahraga sebagai wadah yang tepat untuk mengekspresikan kreatifitas seseorang (Sidik, 2017). 

Olahraga merupakan bagian yang tersusun dari berbagai macam bidang teori yang terdiri dari kesehatan olahraga, biomekanika olahraga, psikologi olahraga, sosiologi olahraga, pedagogik olahraga, sejarah olahraga dan filsafat olahraga. Olahraga merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia. Olahraga adalah serangkaian aktivitas gerak raga yang teratur dan terencana untuk memelihara gerak dan meningkatkan kemampuan gerak (Fahrizqi et al., 2020). Olahraga merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting karena hal itu tidak terlepas dari kegiatan yang sangat mendasar dari manusia itu sendiri yaitu bergerak.

Olahragapun banyak digemari di masyarakat mulai dari kalangan anak-anak, remaja hingga lansia. Olahraga juga sebuah sarana untuk menunjang kesehatan pada jiwa dan raga seseorang. Menurut UU RI No.3 tahun 2005 tetang Sistem Keolahragaan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 13 sebagai berikut: Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan. Melalui kompetensi untuk mencapai prestasi setinggi tingginya dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan (Woods et al., 2018). Salah satu cabang olahraga yang menjadi kegemaran siswa umumnya adalah olahraga futsal.

Olahraga futsal dimainkan oleh 2 regu yang saling berlawanan dengan tujuan untuk memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya. Tujuan dari olahraga futsal ini yaitu untuk mencari kesenangan diri dari para pemain dan juga sebagai ajang silaturahmi sesama teman dan tentunya sebagai ajang mencari prestasi. Permainan futsal relatif sama dengan permainan sepakbola pada umumnya, hanya ada sedikit perbedaan diantara keduanya. Futsal adalah olahraga yang dinamis dikarenakan bola secara bergulir cepat dari kaki ke kaki, dimana para pemainnya dituntut untuk selalu bergerak dan dibutuhkan keterampilan yang baik dan determinasi yang tinggi (Apta Mylsidayu, 2015). 

Olahraga futsal ditujukan untuk membentuk perpaduan individu-individu pemain yang tergabung dalam sebuah tim demi mencapai kemenangan. Di Indonesia olahraga futsal merupakan salah satu olahraga yang diminati setelah olahraga lainnya. Hal ini terlihat dari banyaknya anak–anak yang mulai memainkan olahraga futsal dari tingkat sekolah hingga tingkat universitas dan umum. Selain itu banyak juga terbentuknya ekstrakurikuler futsal di tingkat sekolah, banyaknya klub–klub futsal, dan lapangan futsal di tempat–tempat olahraga dan banyak masyarakat yang ikut bermain. Olahraga futsal apabila ditekunin secara terus menerus akan memiliki pencapaian prestasi.

Pencapaian prestasi sangat dipengaruhi oleh beberapa indikator, yaitu kemampuan fisik, teknik, taktik atau strategi, tetapi latihan mental memegang peranan penting untuk menghasilkan keadaan mental yang baik (Dobell et al., 2020). Latihan mental adalah latihan-latihan pada pendewasaan striker serta perkembangan emosional dan implusif; misalnya semangat bertanding, sikap pantang menyerah, keseimbangan emosi meskipun berada dalam situasi stres, sportivitas, percaya diri, fokus, berani dan konsentrasi yang perlu diterapkan dalam pertandingan. Untuk mencapai performa yang baik pada umumnya faktor penentu yang paling penting dimiliki seorang atlet yaitu konsentrasi.

Konsentrasi merupakan kemampuan olahragawan dalam memelihara fokus perhatiannya dalam lingkungan pertandingan yang relevan (Williams & Cumming, 2016). Konsentrasi termasuk aspek mental dalam olahraga dan memegang peranan penting, dengan berkurangnya atau terganggunya konsentrasi atlet pada saat latihan, apalagi pertandingan, maka akan timbul berbagai masalah serta hasil yang tidak optimal. Secara tidak langsung konsentrasi membantu para pemain untuk melakukan keterampilan bermain sepakbola dengan baik. Menurut Liu (2017) konsentrasi merupakan perhatian dalam rentang waktu yang lama, sehingga selama dalam melakukan pertandingan futsal yang diperlukan adalah konsentrasi. Selain itu aspek psikologi lainnya menjadi faktor penentu keberhasilan tendangan pinalti yaitu mengurangi rasa cemas yang ada dalam diri.

Kecemasan menjadi peran dalam suatu permasalahan gejolak emosi yang sering menghadapi atlet, terutama pada cabang olahraga individu dengan kesulitan yang cukup tinggi (Nikolaidis et al., 2019).  Sebagaimana diketahui perasaan manusia ada yang positif dan ada perasaan yang negatif. Perasaan positif seperti bahagia, senang, gembira. Perasaan negatif seperti kecewa, binggung, khawatir dan sebagainya. Tidak ada satu pun untuk mengembangkan perasaan negatif, tetapi seringkali tidak mempunyai pilihan lain, selain menghadapi keadaan yang tidak menyenangkan dan harus masuk dalam keadaan perasaan yang negatif.
Anira et al., (2017) menyatakan kecemasan merupakan keadaan emosi negatif dari suatu ketegangan mental yang ditandai dengan perasaan khawatir, was-was dan disertai dengan peningkatan gugahan sistem faal tubuh yang menyebabkan individu merasa tidak berdaya dan mengalami kelelahan. Setiap orang pasti pernah merasakan cemas dalam menghadapi sesuatu. Perasaan yang muncul pada diri seseorang dalam menghadapi apa yang ingin dicapainya adalah wajar, karena untuk mencapai keberhasilan terkadang selalu diikuti dengan gejolak psikologis perasaan tersebut, dapat menimbulkan ketegangan atau stress sehingga dalam perkembangan lebih lanjut akan menimbulkan kecemasan (Komarudin, 2015:2).

Dalam menghadapi sebuah pertandingan diperlukan untuk mempertahankan konsentrasi dan tingkat  kecemasan yang dimiliki oleh seorang atlet. Sebab, yang menjadi faktor penentu selain kebugaran dan fisik yang baik adalah aspek psikologis atlet seperti konsentrasi dan kecemasan, satu kesalahan kecil dampaknya menjadi hal buruk dalam performa pertandingan (Williams & Cumming, 2016).

Fakta di lapangan yang dilakukan dengan wawancara pada atlet futsal SMAN 14 Bandar Lampung. Tim futsal SMAN 14 Bandar Lampung dibentuk pada tahun 2011, terdapat 30 pemain yang tergabung dalam tim futsal SMAN 14 Bandar Lampung, tim ini memiliki satu pelatih dan dua asisten pelatih, tim futsal SMAN 14 Bandar Lampung memiliki jadwal latihan seminggu tiga kali pada hari senin, rabu, dan jumat. Telah banyak prestasi yang diraih oleh tim ini dari kejuaraan antar daerah hingga provinsi dan nasional.

Berdasarkan observasi awal dalam penelitian yang terjadi di lapangan yaitu siswa ekstrakurikuler futsal SMAN 14 Bandar Lampung telah banyak mengikuti pertandingan baik tingkat daerah, provinsi, dan nasional. Seringnya mengikuti kejuaraan atlet futsal SMAN 14 Bandar Lampung terbukti bahwa siswa ekstrakurikuler futsal SMAN 14 Bandar Lampung memiliki konsentrasi yang rendah dengan persentase 33, 33% (10 atlet) . Hal ini terjadi diakibatkan suasana lapangan pada saat pertandingan dan juga mengalami faktor kelelahan. Selain itu, kecemasan atlet futsal SMAN 14 Bandar Lampung rendah dengan perentase 26, 67% (8 atlet). Atlet mengalami kecemasan karena khawatir takut mengecewakan, cemas karena faktor penentu babak penting seperti semifinal menuju final, takut kalah, dan takut tidak point pada saat pertandingan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya sebagian pemain pada saat melakukan tendangan pinalti tidak bisa memanfaatkan kesempatan yang baik dan untuk mencetak gol. Selain itu tendangan pinalti pada atlet futsal SMAN 14 Bandar Lampung merupakan bagian paling penting dalam futsal, maka diperlukan untuk hasil tendangan pinalti yang baik, dan hasil observasi awal menunjukkan bahwa hasil tendangan pinalti siswa ekstrakurikuler futsal SMAN 14 Bandar Lampung terdapat persentase sebesar 40% (12 atlet). Meskipun tim futsal SMAN 14 Bandar Lampung cukup tangguh namun tidak semua kompetisi yang diikuti mampu dimenangkan, dan tidak jarang pemenang ditentukan dari adu pinalti. Dengan demikian perlu diketahui kegagalan dalam pinalti diakbiatkan karena konsentrasi atau kecemasan pada siswa ekstrakurikuler futsal SMAN 14 Bandar Lampung.

  Terdapat beberapa faktor yang membuat hal ini terjadi yang pertama yaitu faktor kelelahan pada saat diberikan sesi latihan membuat konsentrasi menurun seorang siswa esktrakurikuler futsal SMAN 14 Bandar Lampung dan yang kedua, faktor dalam diri yang membuat perasaan negatif seperti kecewa, binggung, khawatir ketika menghadapi pertandingan yang menimbulkan kecemasan diri seseorang. Aspek psikologi pada konsentrasi yang didukung oleh pernyataan yang dikemukakan oleh Mardhika (2017) menyatakan bahwa tingkat konsentrasi pemain merupakan faktor penting keberhasilan tendangan penalti. Selanjutnya mengenai keberhasilan tendangan penalti pemain futsal Mardhika & Dimyati (2015) menyatakan bahwa faktor penentu keberhasilan tendangan penalti adalah konsentrasi, kepercayaan diri serta kemampuan teknik yang dimiliki dari pemain. Dengan demikian, kepercayaan diri sangat dibutuhkan oleh setiap siswa esktrakurikuler futsal SMAN 14 Bandar Lampung dalam menghadapi pertandingan agar tidak mengalami kecemasan dan berupaya menjaga tingkat konsentrasi dalam menjaga mental untuk menghadapi pertandingan terutama pada tendangan pinalti.

Aspek Psikologi terutama pada  mental siswa esktrakurikuler futsal SMAN 14 Bandar Lampung tidak terlepas dari kecerdasan emosi. Kecerdasaran emosi meliputi kemampuan seseorang dapat mengendalikan tingkat emosi pada saat apapun, baik ketika mengalami tekanan maupun tidak. Sedangkan menurut (Prawitasari, 2016). Dalam setiap pertandingan yang dihadapi oleh siswa ekstrakurikuler futsal SMAN 14 Bandar Lampung rasa cemas itu pasti selalu ada saat akan maupun sedang bertanding. Selalu memiliki keyakinan yang tinggi terhadap dirinya sendiri dan percaya akan dirinya sendiri merupakan kunci kesuksesannya selama berkarir untuk mencapai prestasi di Futsal selama ini. Kecerdasan emosional diperlukan untuk mengatasi masalah di dalam kehidupan dan optimis dalam menghadapi atau menyelesaikan masalah. Masalah yang dialami siswa ekstrakurikuler futsal SMAN 14 Bandar Lampung ini saat akan mengahadapi pertandingan salah satunya kecemasan, seseorang pemain futsal yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi mempunyai kemampuan untuk menerima kelebihan dan kekurangan, mampu mengekspresikan perasaan dengan tepat, mampu memahami diri sendiri, serta mampu mengelola emosi dalam menghadapi suatu pertandingan.
Siswa ekstrakurkuler futsal SMAN 14 Bandar Lampung memerlukan perhatian dalam rentang waktu yang lama, sehingga selama dalam aktivitas olahraga yang diperlukan adalah konsentrasi dan mampu megontrol kecemasan dalam diri untuk menghadapi pertandingan dengan skor seimbang dengan mempersiapkan tendangan pinalti. Hal ini menjadi peranan keberhasilan siswa tersebut dalam mencapai prestasi yang maksimal. Seorang siswa esktrakurikuler futsal SMAN 14 Bandar Lampung yang memiliki kecerdasan emosi yang baik maka siswa tersebut mampu mengendalikan diri, meningkatkan potensi diri, memiliki konsentrasi yang baik dan menciptakan peluang dalam setiap pertandingan mesikpun melawan tim yang sulit sekalipun. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang konsentrasi dan kecemasan atlet futsal SMAN 14 Bandar Lampung terhadap tendangan pinalti. Sehingga, peneliti bertujuan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara tingkat konsentrasi dan kecemasan terhadap kemampuan tendangan pinalti pada ekstrakurikuler futsal SMAN 14 Bandar Lampung”.
Metode Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah atlet futsal di SMAN 14 Bandar Lampung sebanyak 30 atlet. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik total sampling yang dimana seluruh jumlah populasi dijadikan sampel penelitian sehingga sampel yang digunakan sejumlah 30 atlet.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Grid Concentration Test untuk mengukur tes konsentrasi, kuisioner digunakan untuk mengukur tes kecemasan dengan skala guttman, dan tes tendangan pinalti menggunakan tendangan tes sebanyak 2x tembakan. 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui hubungan konsentrasi dan kecemasan terhadap kemampuan tendangan pinalti pada atlet futsal SMAN 14 Bandar Lampung. Hasil tes data pada penelitian disajikan di bawah ini adalah sebagai berikut.
Jurnal ini memuat artikel yang berupa hasil penelitian. Oleh karena itu, di dalam artikel berisi tabel dan gambar-gambar dari hasil penelitian.
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik
	Variabel
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Konsentrasi
	30
	8
	18
	11,90
	2,23

	Kecemasan
	30
	17
	28
	25,00
	2,31

	Tendangan Pinalti
	30
	10
	18
	14,17
	2,50


Hasil analisis statistik pada tabel di atas diperoleh jumlah sampel sebanyak 30 dengan variabel konsentrasi yaitu nilai minimum 8, maximum 18, nilai rata-rata 11,90, dan nilai standar deviasi 2,23. Pada variabel kecemasan diperoleh nilai yaitu minimum 17, maximum 28, nilai rata-rata 25,00, dan nilai standar deviasi 2,31. Kemudian pada variabel tendangan pinalti diperoleh nilai minimum 10, maximum 18, nilai rata-rata 14,17, dan nilai standar deviasi 2,50. Di bawah ini merupakan diagram batang agar lebih jelas sebagai berikut.
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Gambar 1. Diagram Analisis Statistik

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

	Distribusi Data Variabel
	P-Value (Sig.)
	Kesimpulan

	Konsentrasi (X1)
	0,167
	Normal

	Kecemasan (X2)
	0,216
	Normal

	Tendangan Pinalti (Y)
	0, 052
	Normal


Berdasarkan hasil analisis diatas, diperoleh pada variabel konsentrasi (X1) dengan nilai sig 0,167, pada variabel kecemasan (X2) dengan nilai sig 0,216, dan pada variabel tendangan pinalti (Y) dengan nilai sig 0,052. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal dikarenakan nilai sig pada masing-masing kelompok variabel > sig. 0,05.
Tabel 3. Hasil Uji Linieritas

	Distribusi Data Variabel
	P-Value (Sig.)
	Kesimpulan

	Konsentrasi (X1) terhadap Tendangan Pinalti (Y)
	0,545
	Linier

	Kecemasan (X2) terhadap Tendangam Pinalti (Y)
	0,443
	Linier


Uji Linieritas dalam penelitian ini menggunakan teknik Deviation from Linearity. Pengambilan keputusan dalam Uji Linieritas yaitu dikatakan linier apabila nilai sig > 0,05 dan tidak linier apabila nilai sig < 0,05. Berdasarkan hasil uji linieritas diatas untuk konsentrasi dengan tendangan pinalti didapatkan nilai sig Deviation from Linearity sebesar 0,545. Sedangkan untuk kecemasan  dengan tendangan pinalti didapatkan nilai sig Deviation from Linearity sebesar 0,443. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hasil yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

	Variabel
	Koefisien Korelasi (Positif)
	Sig.

(p<0.05)
	Keterangan

	Konsentrasi (X1) terhadap Tendangan Pinalti (Y)
	3, 221
	0,035
	Signifikan

	Kecemasan (X2) terhadap Tendangan Pinalti (Y)
	-1,722
	0,022
	Signifikan

	Konsentrasi (X1) dan Kecemasan (X2) Tendangan Pinalti (Y)
	9,045
	0,021
	Signifikan


Berdasarkan tabel uji hipotesis di atas, didapatkan hasil bahwa:

a. Hubungan konsentrasi (X1) dengan kemampuan tendangan pinalti (Y) didapatkan hasil sebesar sig 0,035 (p<0,05) dan bernilai positif yaitu 3,221. maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara konsentrasi (X1) dengan tendangan pinalti (Y), dengan kata lain bahwa semakin tinggi konsentrasi maka semakin baik hasil tendangan pinalti.
b. Hubungan kecemasan (X2) dengan tendangan pinalti (Y) didapatkan hasil sebesar sig 0,022 (p<0,05) dan bernilai negatif yaitu -1,722. maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negative antara kecemasan (X2) dengan tendangan pinalti (Y), dengan kata lain bahwa semakin rendah kecemasan maka semakin baik hasil tendangan pinalti.
c. Hubungan konsentrasi (X1) dan kecemasan (X2) dengan tendangan pinalti (Y) diperoleh hasil sebesar sig 0,021 (p<0,05) dan bernilai positif yaitu 9,045. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsentrasi dan kecemasan secara bersama-sama dengan tendangan pinalti.




Penelitian ini menghasilkan hubungan antara konsentrasi dan kecemasan secara bersama-sama dengan tendangan pinalti. Dalam permainan olahraga futsal tendangan pinalti menjadi faktor utama untuk memperoleh kesempatan dalam mencetak gol. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hutami & Iswana (2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kepercayaan diri dengan hasil shooting. Penelitian Supriadi (2022) membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan hasil pada hasil tendangan penalti sepakbola, yang memiliki thitung sebesar 6,59 dan lebih besar dari ttabel sebesar 1,70.



Penelitian Navia, et al., (2019) temuan menunjukkan bahwa konsentrasi membantu mengatasi efek tekanan yang melemahkan dan dapat melawan penurunan kinerja. Hasil penelitian Ayatullah (2022) menunjukkan pengaruh tingkat konsentrasi terhadap hasil tendangan pinalti dalam permainan futsal berkriteria tinggi dengan persentase 74,45%. Selanjutnya penelitian Jumaking (2020) menunjukkan bahwa ada pengaruh langsung konsentrasi terhadap kemampuan shooting ke gawang dalam permainan sepakbola pada siswa SMAN 2 Kolaka.
Simpulan dan Saran
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan yang menunjukkan (1) Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat konsentrasi siswa dan akurasi tendangan penalti mereka. Siswa dengan tingkat konsentrasi yang lebih tinggi cenderung melakukan tendangan penalti dengan lebih akurat. (2) Ada hubungan kecemasan dengan tendangan pinalti dan bernilai negatif. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang negative antara kecemasan dengan tendangan pinalti, dengan kata lain bahwa semakin rendah kecemasan maka semakin baik hasil tendangan pinalti. (3) Hubungan konsentrasi dan kecemasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsentrasi dan kecemasan secara bersama-sama dengan tendangan pinalti. 
Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan performa tendangan penalti siswa dalam ekstrakurikuler futsal adalah sekolah dan pelatih futsal harus mengembangkan program latihan yang fokus pada peningkatan konsentrasi siswa. Teknik-teknik seperti meditasi, latihan pernapasan, dan visualisasi dapat membantu meningkatkan konsentrasi, bagi siswa untuk belajar mengelola kecemasan mereka, terutama dalam situasi tekanan seperti tendangan penalti. Program pelatihan yang mencakup teknik relaksasi, pengelolaan stres, dan dukungan psikologis dapat sangat bermanfaat, diharapkan performa tendangan penalti siswa dalam ekstrakurikuler futsal SMAN 14 Bandar Lampung dapat meningkat, serta siswa dapat lebih siap menghadapi situasi tekanan dalam pertandingan.
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